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ABSTRAK 
 
Nama      : Muhammad Rijal 
Nim    : 20800111036 
Judul Skripsi  : Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia MIN Benteng 
Kabupaten  Kepulauan Selayar 
 
 Penelitian ini membahas tentang kesulitan belajar bahasa Indonesia MIN 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dengan fokus permasalahan (1) 
Bagaimana kesulitan belajar bahasa Indonesia peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Benteng Kabupateng Kepulauan Selayar? (2) Faktor-faktor 
apakah yang menyebabkan kesulitan belajar bahasa Indonesia peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar? (3) Bagaimana upaya mengatasi kesulitan belajar bahasa Indonesia 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Benteng kecamatan Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar?. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah guru dan peserta 
didik MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Guru yang dimaksud adalah 
wali kelas III dan peserta didik kelas III yang berjumlah 28 orang. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan kesulitan belajar bahasa Indonesia yang 
dialami oleh peserta didik diantaranya, kurang lancar membaca, tulisan yang sulit 
dibaca, keterlambatan dalam pemahaman, malas belajar serta kurang antusias 
peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu guru juga 
menjadi salah satu penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta didik yaitu cara 
mengajar guru yang kurang efektif, serta kurangnya motivasi dari keluarga dan 
orang tua. Melihat dari banyaknya kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 
didik maka sangat diharapkan kepada guru agar lebih dini mendeteksi jenis 
kesulitan belajar khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia sehinga dapat 
dilakukan pencegahan atau pemberian solusi sedini mungkin. 
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang Masalah 
      Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya dan pembangunan bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa pembangunan di Indonesia tidak hanya diarahkan pada 
peningkatan segi materi dan spiritual bagi seluruh rakyat Indonesia. 
      Ilmu pengetahuan dan tehknologi dewasa ini merupakan salah satu 
sasaran penting dalam pembangunan, khususnya pembangunan dalam bidang 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha dasar untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM). Sebagaimana yang telah termasuk dalam 
tujuan pendidikan  nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Manusia yang beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, memiliki ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab dan kemasyarakatan dan kebangsaan.
1
 Pendidikan pada 
dasarnya dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadianya 
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.  
Pentingnya pendidikan sangat mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari, 
baik itu dalam keluarga maupun masyarakat, ini dikarenakan pendidikan dapat 
mengangkat derajat seseorang. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS al-
Mujadilah/58: 11 
                                                          
1
Salamah, Jurnal Penelitian Zaman, “Tujuan Pendidikan Nasional” (Volume. 12; N0. 2 
Tahun 2006) h. 33. 
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                         
                        
            
Terjemahannya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.
2
 
Dengan demikian, bagimanapun sederhananya peradaban suatu 
masyarakat, didalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Oleh 
karena itulah, sering dinyatakan pendidikan telah ada sepanjang peradaban ummat 
manusia.  
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidup 
nya.
3
 Dalam rangka mencapai tujuan nasional, maka pemerintah menitikberat kan 
pada peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan serta perluasan kesempatan 
belajar sekaligus miningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan di Indonesia 
dengan cara meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenanga pendidik 
melalui penataran, lokakarya, simposium, peningkatan sistem, dan penerapan 
Kurikulum 2013.  
                                                          
2
Depertemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur‟an Terjemahan (Jakarta; al-
Huda, 2005), h. 543 
3
Tim Dosen FIP, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. II; Malang: Usaha 
Nasional Surabaya – Indonesia, 1998), h. 2 
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Proses pembelajaran merupakan inti dalam kegiatan pendidikan. Segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
yang melibatkan semua komponen pembelajaran dan akan menentukan sejauh 
mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Salah satu komponen penting 
dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Keberhasilan suatu pendidikan lebih 
banyak dipengaruhi oleh tenaga kependidikan terutama guru, selain itu kepala 
sekolah, orangtua dan lingkungan. Semua kompnen tersebut berperang 
memperlancar proses geraknya guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh 
karena itu, komponen tersebut merupakan hal yang penting dan berpengaruh 
terhadap pendidikan anak. Ketidakberhasilan dalam pembelajaran karena adanya 
hambatan atau kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. 
     Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh peserta didik di 
sekolah dasar bahkan dialami oleh siswa yang belajar di jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.
4
 Keseulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjuk sejumlah 
kelainan yang berpengaruh pada pemerolehan, pengorganisasian, penyimpanan, 
pemahaman dan penggunaan informasi secara verbal dan non verbal. Akibat dari 
keadaan ini maka individu yang mengalami kesulitan belajar dalam 
mengoperasikan fikiran karena kondisi yang berkaitan dengan keseulitan belajar 
mempengaruhi operasi fungsi intelektual.
5
  
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru dihadapkan dengan 
sejumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada peserta didik  yang 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan keberhasilan tanpa mengalami 
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula peserta didik yang justru dalam 
belajarnya mengalami berbagai kesulitan belajar yang ditunjukkan oleh hambatan-
                                                          
4
Martini Jamaris, Kesulitan Belajar  Perspektif, Assessmen dan Penanggulanganya (Cet. 
I; Jakarta: Yayasan Penamas Murni, 2009), h. 4. 
5
Martini Jamaris, Kesulitan Belajar  Perspektif, Assessmen dan Penanggulanganya, h. 26. 
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hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dapat bersifat psikologis, 
sosiologis maupun fisiologis sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi 
belajar yang dicapai berbeda di bawah semestinya.
6
 
     Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa cara mengatasi kesulitan belajar 
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap peserta didik dalam 
melakukan kegiatan, demikian juga dalam mengahadapi kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar siswa juga membutuhkan cara untuk mengatasi kesulitan belajar. 
Oleh  karena itu, dengan cara mengatatasi kesulitan belajar maka peserta didik 
akan memperoleh hasil belajar yang optimal.   
Kesulitan belajar juga dialami oleh peserta didik yang berada di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Benteng yang terletak di Kota Benteng Kecamatan Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Ada beberapa peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dari data awal yang 
diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru kelas diantaranya kesulitan 
membaca, memiliki tulisan yang sulit dibaca oleh orang lain dan sulitnya 
memahami penjelasan yang diberikan oleh gurunya.  
Berdasarkan latar belakan di atas, maka peneliti akan mengkaji secara 
ilmiah “Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia di MIN Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar” 
B.  Fokus Penelitian dan Deskipsi Fokus 
Berdasarkan dengan judul “Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia Di MIN 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar”. Adapun fokus penelitian dan deskripsi 
fokus menurut peneliti dalam penelitian ini sebagaiberikut: 
 
 
                                                          
6
Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Teori-Teori Dasar Psikologi Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2011) h. 143. 
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NO Fokus Penelitian Deskipsi Fokus 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
Kesulitan belajar  
 
 
 
Penyebab kesulitan belajar 
 
 
 
 
 
Upaya mengatasi kesulitan 
belajar 
Kesulitan membaca, kesulitan 
menggabungkan huruf dalam 
membaca, kurang lancar menulis dan 
sulit memahami pelajaran. 
1. Internal: faktor yang bersumber 
dalam diri peserta didik. 
2. Exsternal: faktor yang bersumber 
dari lingkungan sekolah dan faktor 
yang bersumber dari lingkungan 
keluarga. 
1.  Memberikan bimbingan khusus 
2.  Memberikan latihan membaca yang 
di dalamnya terdapat kata-kata 
yang berhuruf ganda serta 
memberikan daftar kosakata yang 
berhuruf ganda untuk sebagai 
bahan latihan di rumah 
3.   Mendikte peserta didik dan 
memberikan game tebak huruf 
dengan bantuan visual gambar. 
C.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat merumuskan masalah 
penelitian yang harus dan perlu diangkat adalah sebagai berikut: 
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1.  Bagaimana kesulitan belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas III di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulaun Selayar? 
2.  Faktor-faktor apakah yang menyebabkan kesulitan belajar Bahasa 
Indonesia peserta didik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Benteng 
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar? 
3.  Bagaimana upaya mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas III di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
D.   Kajian Pustaka 
 Tinjauan pustaka merupakan bagian yang mengungkap tentang teori atau 
hasil penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi 
kekeliruan dan pengulangan yang tidak perlu. 
 Berdasarkan studi keputusan yang telah dilakukan peneliti berkaitan 
dengan penelitian skripsi ini, maka dapat peneliti cantumkan beberapa karya 
penelitian yang telah dilakukan oleh para akadimisi di antaranya; 
 Yulinda Erma Suryani adalah Dosen Psikologi dengan judul “Kesulitan 
Belajar” yang menerangkan bahwa untuk menangani  anak yang berkesulitan 
belajar tergantung pada hasil pemeriksaan yang komprehensif dari tim kerja. 
Penanganan yang diberikan pada anak dengan kesulitan belajar meliputi: 
1. Terapi Obat yang diberikan adalah sesuai dengan gangguan fisik atau 
psikiatrik yang diderita oleh anak, misalnya: Berbagai kondisi depresi 
dapat diberikan dengan obat golongan anti depresan dan GPPH 
diberikan obat golongan psikostimulansia, misalnya ritalin, dan lain 
lain. 
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2. Terapi perilaku yang sering diberikan adalah modifikasi perilaku. 
Dalam hal ini anak akan mendapatkan penghargaan langsung jika dia 
dapat memenuhi suatu tugas atau tanggung jawab atau perilaku positif 
tertentu. Di lain pihak, ia akan mendapatkan peringatan jika jika ia 
memperlihatkan perilaku negative. Dengan adanya penghargaan dan 
peringatan langsung ini maka diharapkan anak dapat mengontrol 
perilaku negatif yang tidak dikehendaki, baik di sekolah maupun 
dirumah. 
3. Psikoterapi Suportif dapat diberikan pada anak dan keluarganya. 
Tujuannya adalah untuk memberi pengertian dan pemahaman 
mengenai kesulitan yang ada, sehingga dapat menimbulkan motivasi 
yang konsisten dalam usaha untuk memerangi kesulitan ini.
7
 
Siti Sapuroh adalah alumni Universita Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Dalam Memahami Konsep Monera 
(Studi Kasus Di MAN Serpong Tangerang” yang menerangkan bahwa untuk 
mempelajari konsep monera dibutuhkan  media yang membantu peserta didik 
untuk memahami meteri tersebut. Media yang dapat digunakan misalnya gambar, 
chart, dan VCD pembelajaran. Peserta didik dapat diarahkan untuk 
mengeksploitasi media pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian pesrta 
didik dapat memahami materi monera.
8
 
                                                          
7
Yulinda Erma Suryani, S.Pd, M.Si. “Kesulitan Belajar” (NO. 73 September 2010) h. 47. 
8
Siti Sapuroh, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Konsep Biolagi pada 
Konsep Monera” Skipsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatulla Jakarta, 
2010. h. 28. 
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Ridwan Idris adalah Dosen tetap di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dengan judul “Mengatasi Kesulitan Belajar dengan 
Pendekatan Psikologi Kognitif” menerangkan bahwa untuk menangani kesulitan 
belajar pada anak perlu menelaah dengan baik perkembangan pada anak. 
Diagnose terhadap permasalahan sesungguhnya yang dialami anak mutlak harus 
dilakukan. Dengan demikian dapat mengetahui kesulitan belajar apa yang dialami 
anak, sehingga dapat  menentukan alternatif pilihan bantuan bagaimana mengatasi 
kesulitan belajar tersebut.
9
 
Penelitian terdahulu tersebut memfokuskan penelitian terhadap kesulitan 
belajar pada anak. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah Kesulitan 
Balajar Bahasa Indonesia Di MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yang 
mengarah pada kesulitan belajar Bahasa Indonesia, faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar, dan upaya mengatasi kesulitan belajar dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
E.  Kerangka Pikir 
 Seperti yang kita ketahui, bahwa setiap peseta didik memiliki karakteristik 
yang beraneka ragam. Ada  peserta didik  yang dapat menempuh kegiatan 
belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun tidak 
sedikit pula peserta didik  yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai 
kesulitan. 
 Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang 
rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi. 
Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. 
                                                          
9
Ridwan Idris, Lentera Pendidikan, Mengatasi Kesulitan Belajar dengan Pendekatan 
Psikologi Kognitif  (Vol. 12, No. 2; Makassar) h. 171. 
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Oleh karena itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap 
anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang 
berhubungan dengan kesulitan belajar. 
F.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
    Tujuan penelitian ini adalah :
 
a. Untuk mengetahui kesulitan belajar Bahasa Indonesia peserta didik di              
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Benteng Kabupaten Kepulaan Selayar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Kepulauan Selayar. 
c. Untuk mengetahui cara guru dalam mengatasi kesulitan belajar di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2.  Manfaat Penelitian 
     Adapun manfaat penelitian adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian ilmiah dalam 
dunia pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberi masukan kepada guru, khususnya guru bidang studi bahasa 
Indonesia untuk lebih memperhatikan peserta didiknya dalam proses 
pembelajaran. 
2) Memberi motivasi kepada peserta didik, khususnya yang mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
3) Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan informasi dan referensi dalam 
mengkaji bahan yang sama. 
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4) Ada pun manfaat bagi peneliti, dengan penelitian ini peneliti akan 
mengetahui berbagai macam kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik, 
serta bila nanti menjadi seorang guru maka peneliti akan bisa menangani 
atau menanggulangi kesulitan-kesulitan belajar peserta didik dalam proses 
belajar mengajar dengan upanya-upanya yang dilakukan oleh guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A.   Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar merpakan terjemahan istilah bahasa Inggris yaitu learning 
disabily. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning berarti 
belajar dan disability artinya ketidakmampuan sehingga terjemahan yang benar 
seharunya adalah ketidak mampuan belajar. Pengertian kesulitan belajar menurut 
National Institute of Health USA adalah hambatan atau gangguan belajar pada anak 
dan remaja yang ditandai oleh adanya kesenjangan yang signifikan antara taraf 
intelegensi dan kemampuan akademik yang seharusnya dicapai.
10
 
Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang 
rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi. Dengan 
demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Oleh karena 
itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka 
para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan kesulitan 
belajar. 
Kesulitan berarti kesukaran, keadaan yang sulit atau sesuatu yang sulit, setiap 
individu memiliki sikap yang berbeda, perbedaan individu ini pulalah yang 
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa. Kesulitan belajar 
menjadikan keadaan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.
11
 
                                                          
10
Ridwan Idris, Lentera Pendidikan, Mengatasi Kesulitan Belajar dengan Pendekatan 
Psikologi Kognitif  (Vol. 12, No. 2; Makassar), h. 153. 
11
Sumardi Syaputra,  Psikologi Pendidikan.  (cet. XII;  Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 231. 
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Menurut Koester Partasastro dan A. Hadi Suparto bahwa kesulitan belajar 
adalah adanya perbedaan antara perilaku yang diharapkan dengan perilaku yang telah 
dicapai secara nyata, juga berarti bahwa anak diharapkan oleh sekolah supaya ia 
berhasil tidak hanya dalam berbagai jenis mata pelajarannya yang formal, tetapi juga 
dalam kebiasaan belajarnya dan perilaku sosialnya.
12
 
Ada pula pendapat lain menurut Reid yang dikutip oleh Martin Jamaris 
mengemukakan pendapatnya bahwa kesulitan belajar dapat diidentifikasi sampai 
anak mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang harus 
dilakukanya.
13 
Sehubungan dengan pengertian kesulitan belajar yang dikemukakan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud kesulitan belajar dalam hal ini adalah  
hambatan-hambatan yang dialami peserta didik dalam usahanya mempelajari mata 
pelajaran yang dipelajarinya di sekolah, atau dengan kata lain hal-hal yang 
mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi beberapa hambatan kemajuan 
belajarnya. Jadi dalam hal ini, kesulitan belajar ditekankan pada segi proses 
terjadinya beberapa hambatan yang berpengaruh negatif terhadap proses belajar 
sehingga memberikan hasil yang tidak menguntungkan. 
B.  Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 
Gelar buruk yang diberikan pada anak dapat memberikan dampak yang 
kurang baik bagi anak. Misalnya, sering mengatakan kepada peserta didik kalau dia 
nakal, maka dia akan bertingkah laku nakal karena dia sudah menganggap dirinya 
memang nakal. Demikian juga kalau mengecap mereka bodoh, tidak mau berusaha, 
                                                          
12
Koester Pastrosastro dan A. Hadiuparto,  Diagnosa Pemecahan Kesulitann Belajar (Jakarta: 
Erlangga, 1978), h. 74. 
13
Martin Jamaris,  Kesulitan Belajar Perspektif, Assessmen dan Penanggulanganya, h. 5. 
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atau malas, karena nilai-nilai mereka di sekolah buruk atau karena tidak bisa 
mengikuti pelajaran. Padahal belum tentu mereka bodoh atau malas, kecuali mereka 
mengalami beberapa kesulitan dalam belajar. 
Terdapat beberapa jenis-jenis kesulitan belajar diantaranya adalah sebagai berikut. 
1.  Learning Disorder atau Kekacauan Belajar 
Learning Disorder adalah kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran lain 
selain mata pelajaran yang paling disukai, maksudnya adalah suatu proses belajar 
yang terganggu karena adanya respons-respons tertentu yang bertentangan atau tidak 
sesuai. Gejala semacam ini kemungkinan dialami oleh peserta didik yang berminat 
terhadap suatu mata pelajaran tertentu, tetapi harus mempelajari tuntutan kurikulum. 
Kondisi semacam ini menimbulkan berbagai gangguan seperti berkurangnya 
intensitas kegiatan-kegiatan belajar bahkan mogok belajar 
2.  Learning Disability atau Ketidakmampuan Belajar 
Learning Disability adalah kesulitan belajar yang dikarenakan adanya 
kemalasan untuk belajar. Kegiatan ini berupa ketidakmampuan untuk belajar karena 
berbagai sebab, peserta didik tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga 
hasil yang dicapai dibawah potensi intelektualnya. Penyebabnya beranekaragam, 
mungkin akibat perhatian dan dorongan orangtua yang kurang mendukung atau 
masalah emosional dan mental. 
3.  Learning Disfungcional atau Kurang Memahami Pelajaran 
Learning Disfungcional adalah kesulitan belajar yang berupa 
ketidakmampuan untuk memahami seluruh mata pelajaran, gangguan belajar ini 
berupa gejala proses belajar yang tidak berfungsi dengan baik karena adanya 
gangguan syaraf otak sehingga terjadi gangguan pada salah satu tahap dalam proses 
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belajarnya, kondisi semacam ini menggangu kelancaran proses belajar secara 
keseluruhan. 
4.  Slow Learner atau Peserta Didik Lamban 
Slow Learner adalah kesulitan belajar yang berupa lambat untuk belajar 
peserta didik semacam ini memperlihatkan gejala belajar lambat, peserta didik tidak 
mampu menyelesaikan pelajaran-pelajaran atau tugas-tugas belajar dalam batas 
waktu yang sudah ditetapkan, karena membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan dengan sekelompok peserta didik normal. 
5.  Under Uchiver atau Kurang Termotivasi  
Under Uchiver adalah jenis kesulitan belajar yang berupa kurang termotivasi 
untuk belajar, peserta didik semacam ini memiliki hasrat belajar rendah dibawah 
potensi yang ada, kecerdasannya tergolong normal, tetapi karena sesuatu hal, proses 
belajarnya terganggu sehingga prestasi belajarnya yang diperoleh tidak sesuai dengan 
potensial kemampuan yang dimilikinya.
14 
Dalyono mengemukankan macam-macam kesulitan belajar menjadi empat 
macam, yaitu sebagai berikut:  
a. Dilihat dari kesulitan belajar 
1. Ada yang berat 
2. Ada yang sedang 
b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari 
1. Ada yang sebagian bidang studi 
2. Ada yang keseluluhan bidang studi 
                                                          
14
Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Teori-Teori Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakarya), h. 144. 
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c. Dilihat dari sifat kesulitan 
1. Ada yang sifatnya permanen/menetap 
2. Ada yang sifatnya hanya sementara 
d. Dilihat dari segi faktor penyebab 
1. Ada yang karena faktor intelegensi 
2. Ada yang karena faktor non-intelegensi.15 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
beberapa jenis kesulitan belajar yang biasanya dihadapi oleh peserta didik  yakni 
learning disorder yaitu kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran lain selain mata 
pelajaran yang paling disukai yang dimana hal tersebut disebabkan oleh proses 
belajar yang terganggu karena adanya respons-respons tertentu yang bertentangan 
atau tidak sesuai, kedua learning disability yaitu kesulitan belajar yang dikarenakan 
adanya kemalasan untuk belajar, hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan untuk 
belajar karena adanya suatu sebab seperti kurangnya perhatian orangtua, masalah 
emosional dan mental. Ketiga learning disfuncional yaitu kesulitan belajar yang 
berupa ketidakmampuan untuk memahami seluruh mata pelajaran yang disebabkan 
karena adanya gangguan syaraf pada otak, keempat slow learning atau siswa lamban 
yaitu kesulitan belajar yang berupa lamban untuk belajar, kelima under uchiver yaitu 
jenis kesulitan belajar yang berupa kurang termotivasi untuk belajar, peserta didik 
semacam ini memiliki hasrat belajar yang rendah di bawah potensi yang dimilikinya. 
                                                          
15
Dalyono. M, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 229. 
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C.  Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar peserta didik biasanya tampak jelas dari menurunnya 
prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan 
munculnya kelainan perilaku peserta didik seperti kesukaan teriak-teriak didalam 
kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering minggat 
dari sekolah. 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar dapat 
digolongkan kedalam dua golongan yaitu: 
a. Faktor internal peserta didik yakni hal-hal yang timbul dari dalam diri peserta 
didik itu sendiri. 
b. Faktor eksternal peserta didik yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari 
luar diri peserta didik.
16
 
Banyak faktor yang ada dalam diri peserta didik yang mempengaruhi usaha 
dan keberhasilan belajarnya. Faktor yang datang dari dalam diri peserta didik 
seperti rendahnya menit untuk belajar. Sedangkan faktor yang datang dari luar 
diri peserta didik adalah pengaruh pergaulan buruk terhadpa teman, 
lingkungan masyarakat yang kurang mendukung, dan lain-lain. 
1. Faktor Internal 
a) Bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi peserta didik. 
b) Bersifat afektif (rana rasa), anata lain seperti labilnya emosi dan sikap. 
c) Besifat psikomotorik (rasa karsa), antara lain seperti terganggunya alat-alat 
indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).
17
 
                                                          
16
Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009) h. 230-231. 
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpilan bahwa tergangguanya 
alat-alat indra maka akan mengalami kesulitan belajar dalam proses pembelajaran. 
d) Bakat 
Bakat adalah potensi kecakapan yang dibawa sejak lahir. Setiap individu 
memiliki bakat yang berbeda-beda, ada yang memiliki bakat dibidang teknik 
akan tetapi dibidang olehraga lemah.
18
 Setiap individu memiliki bakat masing-
masing, bakat yang berdeda-beda dalam diri sendiri tidak sama dengan 
kebanayakan orang. 
e) Minat 
Tidak adanya minat seorang peserta didik terhadap suatu pelajaran akan 
timbul kesulitan belajar, ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat 
dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan. 
f) Motivasi 
Motivasi sebagi faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari sertas 
mengarahkn perbuatan belajar. Seorang yang besar motivasinya akan semakin 
besar kesuksesan belajarnya. Sebaliknya seorang yang motivasinya lemah 
Nampak acuh tak acuh, mudah ptus asa dan lain-lain.
19
  
Motivasi sangat berperan penting bagi pembelajaran peserta didik yang 
kurang termotivasi akan sangat sulit untuk memulai belajar atau pun dalam 
pembelajaran. 
 
                                                                                                                                                                     
17
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo 2013) h. 184. 
18
 Dalyono, Spikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009) h. 234. 
19
Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Pendidikan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2004), h. 82. 
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2.  Faktor eksternal peserta didik 
Faktor ini meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak 
mendukung aktifitas belajar peserta didik yakni: 
a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan ayah dan ibu, 
rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
b. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi anak dan letak gedung sekolah yang 
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas 
rendah.
20
  
Lingkungan sekolah yang terletak dari pusat keramaian ditambah dengan 
media pembelajaran yang kurang tepat akan sangat mempengaruhi kualitas belajar 
peserta didik itu sendiri. 
c. Lingkungan kelas 
Ruang kelas adalah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, ruang 
kelas perlu mendapat perhatian tentang situasi serta penataannya, sehingga 
murid tidak merasa bosan, untuk menciptakan situasi kelas yang menarik 
perhatian atau keindahan kelas, maka perlu memelihara dan mengatur serta 
menyimpan alat-alat tulis dengan baik.
21
  
Ruang kelas yang kurang bersih atau terlalu sempit akan dapat mempengaruhi 
berlangsungnya proser belajar mengajar sehingga konsentrasi belajar peserta didik 
akan terganggu. 
 
 
                                                          
20
Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Pendidikan Belajar, h. 185. 
21
Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Pendidikan Belajar, h. 190. 
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D.  Cara Mengenal Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar 
Seperti telah dijelaskan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu 
memiliki hambatan-hambatan sehingga menampakkan gejala-gejala yang bisa 
diamati oleh orang lain (guru atau orangtua). 
Beberapa gejala sebagai pertanda adanya kesulitan belajar, misalnya: 
1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata yang nilai dicapai 
oleh kelompoknya atau di bawah petensi yang dimilikinya. 
2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Ia berusaha 
dengan keras tetapi nilainya selalu rendah. 
3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu 
tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal, misalnya dalam 
mengerjakan soal-soal, dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
4. Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar seperti: acuh tak acuh, berpura-
pura, dusta, menentang dan lain-lain. 
5. Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos, datang 
terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau 
pun di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan 
belajar dan sebagainya.  
6. Menunjudkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti: pemurung, mudah 
tersinggung, pemarah, tidak atau kurang hembira mengahdapi situasi tertentu. 
Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjudkan perasaan sedih 
atau menyesal dan sebagainya.
22
 
                                                          
22
Ridwan Idris, Jurnal Tarbiyah dan Keguruan, Lentera Pendidikan, h. 158. 
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta 
didik yang seperti ini adalah peserta didik yang kurang termotivasi, acuh tak acuh 
ataupun masa bodoh terhadap pembelajaran sehingga terjadi hambatan-hambatan 
dalam proses belajar mengajar sehingga mengalami kesulitan belajar. 
E.   Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 
Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswanya. Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, guru sangat diharapkan 
untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting yang meliputi 
1. Menganalisis hasil diagnose, yang menelaah bagian-bagian masalah dan 
hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar 
mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
2. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang 
memerlukan perbaikan. 
3. Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching 
(pengajaran perbaikan).
23
 
Mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor 
kesulitan belajar sebagimana diuraikan diatas. Karena itu, mencari sumber penyebab 
utama dari sumber-sumber penyebab peserta lainnya adalah menjadi mutlak adanya 
dalam rangka mengatasi kesulitan belajar.  
Secara garis besar, langkah-langkah yang diperlukan ditempuh dalam rangka 
mengatasi kesulitan belajar dilakukan melalui enam tahap yaitu; pengumpulan data, 
pengelolaan data, diagnosis, treatment/perlakuan dan evaluasi. 
 
                                                          
23
Muhibbin Syah, M. Psikologo Belajar (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 187. 
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Adapun penjelasan dari 6 langkah tersebut yaitu sebagai berikut. 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, 
diperlukan banyak informasi tersebut, maka perlu diadakan suatu 
pengamatan langsung yang disebut dengan pengumpulan data. 
2. Pengelolaan data  
Pengelolaan data yaitu data yang telah terkumpul dari kegiatan tahap 
pertama tersebut, tidak ada artinya jika tidak diadakan pengolahan secara 
cermat, semua data harus diolah, dikaji untuk mengetahui secara pasti sebab-
sebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak. 
3. Diagnosis 
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengelolaan 
data. 
4. Pragnosis 
Pragnosis artinya “ramalan”. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap 
diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan 
ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk 
membantu mengatasi masalahnya. 
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5. Treatment (perlakuan) 
Perlakuan di sini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang 
bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program 
yang telah disusun pada tahap prognosis tersebut. 
6. Evaluasi 
Evaluasi disini dimaksud untuk mengetahui, apakah treatment yang telah 
diberikan dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama sekali. 
Kalau ternyata treatment yang diterapkan tersebut tidak berhasil maka perlu 
ada pengecekan kembali kebelakang faktor-faktor yang mungkin menjadi 
penyebab kegagalan treatment tersebut.
24
 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulana bahwa dalam 
mengatasi kesulitan belajar dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data untuk 
menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, mengelolah data untuk memgetahui 
secara pasti penyebab kesulitan belajar, mengdiagnosis untuk menentukan peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar, mempragnosis untuk membantu masalah 
kesulitan belajar, dan mengevaluasi untuk mencegah kembali terjadinya kesulitan 
belajar.   
F.   Bahasa Indonesia 
1. Kedudukan Bahasa Indonesia 
Pemilihan bahasa melayu menjai Bahasa Indonesia bukan merupakan suatu 
hal yang bersifat kebetulan. Bahasa melayu yang dipilih oleh Bangsa Indonesia 
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sebagai bahasa persatuan telah mengalami proses yang berabad-abad lamanya. 
Kedudukan suatu bahasa adalah status relative bahasa sebagi lambing budaya yang 
dirumuskan atas dasar nilai social, yang dihubungkan dengan bahasa yang 
bersangkutan. Kedudukan kedua dari Bahasa Indonesia adalah sebagai Bahasa 
Negara.
25 
Darwis menyatakan bahwa masyarakat berubah seiring dengan taraf kemajuan 
yang dicapainya maka bahasapun berubah. Namun, perubahan yang diharapkan 
adalah perubahan yang berencana dan terarah. Oleh karena itu, hendaknya ada usaha 
yang dilakukan secara terencana dan terarah agar bahasa itu bertumbuh dan 
berkembang secara terencana dan terarah pula. Bahasa tidak boleh dibiarkan 
bertumbuh secara serampangan seperti rumput bertumbuh menjadi belukar. 
Dewasa ini, Indonesia telah tersentuh oleh arus globalisasi yang melaju cepat 
dan dahsyat. Kenyataannya arus ini diikuti dengan munculnya berbagai konsep dan 
ide baru yang pasti akan menyentuh kehidupan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
(ipteks).
26
 Pertumbuhan iptek erat kaitannya dengan perkembangan bahasa, bahasa 
berfungsi sebagai sarana pendukung pertumbuhan iptek. 
2. Perkembangan Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia atau bahasa melayu merupakan bahasa penghubung yang 
digunakan beberapa Negara di kawasan Asia Tenggara. Bahasa melayu dijadikan 
landasan atau dasar Bahasa Indonesia menurut Soedjito yang dikutip oleh Yeti 
Mulyati  karena adanya beberapa alasan yaitu; 
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a. Bahasa Melayu telah digunakan sebagai lingua franca (bahasa penghubung)  
selama berabad-abad sebelumnya dikawasan tanah air kita (Nusantara). Hal 
tersebut tidak terjadi pada bahasa Jawa, Sunda, ataupun bahasa daerah lainnya. 
b. Bahasa Melayu mempunyai daerah persebaran yang paling luas dan melampaui 
batas-batas wilayah bahasa bahasa lain meskipun penutur aslinya tidak sebanyak 
penutur asli bahasa Jawa, Sunda, Madura, ataupun bahasa daerah lainnya. 
c. Bahasa Melayu masih berkerabat dengan bahasa-bahasa Nusantara lainnya 
sehingga tidak dianggap sebagi bahasa asing. 
d. Bahasa Melayu bersifat sedehana, tidak menganl tingkat-tingkat bahasa sehingga 
mudah dipelajari. Berbeda dengan bahasa Jawa, Sunda, Madura yang mengenal 
tingkat-tingkat bahasa. 
e. Bahasa Melayu mampu mengatasi perbedaan-perbedaan bahasa antar penutur 
yang bersal dari berbagai daerah. Dipilihnya bahasa melayu menjadi bahasa 
persatuan tidak menimbulkan persaan kalah terhadap golongan yang lebih kuat 
dan tidak ada persaingan antar bahasa daerah.
27
 
Dalam kedudukannya sebagai Bahasa Nasional, Bahasa Indonesia memiliki 
empat macam fungsi yaitu: 
1) Lambang kebanggaan nasional 
2) Lambang identitas nasional 
3) Alat pemersatu berbagai suku bangsa yang berlatarbelakang social buadaya 
dan bahasa yang berbeda, dan 
4) Alat pemerhubung antar daerah dan antarbudaya. 
Berkaitan dengan fungsi bahasa Indonesia bagi bangsa Indonesia tersebut 
diatas Yeti Mulyati menjelaskan bahwa: bahasa sebagai lambang kebanggan nasional, 
melalui bahasa Indonesia akan mencerminkan nilai-nilai bangsa yang akan 
menimbulkan rasa bangga terhadap penggunanya, oleh karena itu wajib dipelihara 
dan dipejarai agar kebanggaan sebagai bangsa tetap terjaga. Bahasa Indonesia sebagai 
lambing identitas nasional mempunyai makna bahwa melalui bahasa Indonesia dapat 
menimbulkan wibawa, harga diri dan teladan bagi bangsa lain. Bahasa Indonesia 
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sebagai alat pemersatu berfungsi menyatukan bangsa Indonesia yang memiliki 
berbagai keragaman suku, agama, budaya. Hal ini tampak jelas dalam ikrar sumpah 
pemuda. Sedangkan bahasa Indonesia sebagai penghubung, tampak jelas sebagai alat 
pemersatu bangsa Indonesia.
28
 Bahasa indonesia  alat pemersatu dari berbagai suku di 
Indonesia dengan bahasa persatuan bahasa indonesia selruh rakyak Indonesia  saling 
mengerti satu sama lain. 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 
Setelah disosialisasikan pemberlakuan kurikulum berdasarkan standar isi 
2007, penyelenggaraan pendidikan diharapakan dapat mempersiapakan perserta didik 
yang terampil dan memiliki standar kompetensi tinggi sehigga menjadi warga Negara 
yang professional dan memiliki komitmen kuat serta untuk membangun dan 
mempertahankan Negara Kesatauan Republik Indonesia (NKRI) dalam persaingan 
Global. Komitmen yang kuat dan konsisten terhadap prinsip dan semangat 
kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan 
berdasarkan pada pancasila dan konsitusi Negara Indonesia akan terwujud apabila 
dibelajarkan terus-menerus dengan mengedepankan peningkatan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan peserta didik melalui pemahaman penghayatan dan aplikasi dalam 
kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam meraih harapan tersebut, 
perlu diperhatikan beberapa aspek dalam rangka pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah, yakni aspek perkembangan peserta didik dalam hal fisik, intelektual, 
pribadi, dan sosial-emosionalnya.
29
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 Secara umum ada empat aspek pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah 
Ibtidaiyah: 
a. Mendengarkan 
Mendengarkan atau menyimak merupakan bentuk kemunikasi lisan yang 
bersifat reseptif. Mendengarkan dilakukan dengan astensi dan intense. Pendengar 
harus memasang telinga baik-baik, memusatkan konsentrasi, menimbulkan suatu 
kebutuhan untuk memperoleh informasi. Kegiatan mendengarkan terdiri atas kegiatan 
mendengar, memahami, dan mengepresiasi atau menanggapi.  
Ada tiga tahapan penting dalam proses mendengarkan yaitu: 
1) Tahap interpertasi adalah pendengar menafsirkan makna atau perasaan yang 
terkandung dalam informasi yang didengar. 
2) Tahap evaluasi adalah pendengar membuat penilaian atas informasi yang didengar 
dan mengambil satu keputusan. 
3) Tahap Reaksi adalah pendengar melakukan suatu tindak lanjud sebagai bentuk 
respon atau tanggapan atas informasi yang didengar. 
b. Berbicara 
Keterampilan berbahasa ada empat yaitu mendengarkan, berbicara, membaca 
dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, yang paling menonjol 
pemakaianya di masyarakatat adalah berbicara. Pembelajaran keterampilan berbicara 
di SD/MI bertujuan melatih dan mengembankan kompotensi pwserta didik dalam 
menggunakan bahasa secara lisan untuk mengemukakan pendapat, perasaan, 
menjalani komunikasi, dan yang lain. 
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c. Membaca  
Secara umum membaca dapat diartikan sebagai suatu proses memahami pesan  
informasi yang terkandung dalam teks. Perlu ditekankan bahawa dalam pelajaran 
membaca, terdapat perbedaan antara keterampilan membaca dan membacakan. Hal 
ini terkait terkait dengan tangguang jawab yang harus dipikul pembaca. Pada saat 
membacakan, pembaca harus memperhatikan faktor-faktor penting yang dapat 
mempengaruhi ketersampaian pesan/informasi. Pembaca harus memperhatikan 
pelafalan/artikulasi, lagu kalimat, intonasi, jeda, dan sebagai informasi disampaikan 
dapat dipahami dengan mudah oleh orang lain. 
d. Menulis 
  Menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Hal ini terkait dengan 
banyaknya fungsi dan tujuan menulis. Menulis tidak lagi dipahami dalam 
pengungkapan gagasan atau cara berkemunikasi dengan tulisan. Menulis telah 
menjadi gaya dan pilihan untuk mengaktualisasiakan diri, alat untuk membebaskan 
diri dari berbagai tekanan emosi, sarana membangun rasa percaya diri dan sarana 
untuk berinteraksi dan berkreasi. 
  Pembelajaran menulis akan efektif bila peserta didik diberi banayak 
kesempatan untuk berlatih dan disediakan saluran untuk mempublikasikan aneka 
karya tulis yang diproduksinya.
30
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah suatu bentuk pendekatan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif, yang berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang dan perilaku yang 
dapat diamati dengan menggunakan pendekatan yang mengarahkan pada latar 
belakang individu secara utuh.
31
 Sedangkan dalam perspektif lain, ada yang 
mengartikan bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang 
berfokus pada makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena 
sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui wawancara dari berbagai informan-
informan tentang fenomena yang sedang diteliti.
32
 Disisi lain, dalam sudut pandang 
penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi melainkan dinamakan social 
situation atau situasi sosial, yang terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), 
perilaku (actors),  dan aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi 
social yang dimaksud, dapat dinyatakan sebagai objek/subjek peneltian yang ingin 
dipahami secara mendalam.
33
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kabupaten Kepulauan Selayar, dilaksanakan di 
MIN Benteng Kecamatan Benteng Kota Benteng.  
B.  Sumber data 
Suber data merupakan hal yang paling urgensi dan utama, disebabkan 
sumeber data adalah satu komponen yang akan diolah, sehingga dapat menggambar-
kan hasil dari suatu penenlitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ada dua sumber 
data yang dijadikan acuan penelitian 
1. Guru 
Dalam penelitian ini, guru merupakan sumeber data, dikarenakan sangat 
berhubungan langsung dengan objek penelitian. 
2. Peserta Didik 
Dalam penelitian ini peserta didik merupakan  sumber data dan sekaligus 
objek penelitian yang utama. Peserta didik yang dimaksud adalah yang mengalami 
kesulitan belajar bahasa Indonesia, untuk itu pengumpulan data membutuhkan 
penggalian lebih mendalam tentang informasi data yang akurat sesusai dengan 
harapan peneliti. 
C.  Instrument Penelitian 
Dalam pendekatan kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.
34
 Meskipun demikian, dalam pendekatan lapangan bahwa 
yang dimaksud dengan instrument penelitian adalah alat bantu yang dipakai 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar 
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mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin. Alat bantu 
yang akan digunakan adalah pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini 
merupakan alat yang memuant jawaban-jawaban sampel yang diwawancarai sesusi 
dengan apa yang ditanyakan oleh peneliti kepada sampel yang diteliti.
35
 Jadi 
pedoman yang digunakan untuk menggungkap permasalahan atau fokus penelitian 
bagaimana kesulitan belajar, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dan upaya 
mengatasi kesulitan belajar adalah pedoman wawancara. 
D.  Prosedur Penelitian 
Dalam proses pengumpulan data dapat dilihat dari dua arah berdasarkan 
sumber datanya, sehingga pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.
36
 Untuk memberikan penguatan 
dalam proses pengumpulan data seperti yang telah diuraikan, maka peneliti 
menempuh beberapa tahap antara lain: 
1.  Tahap persiapan 
Peneliti menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian baik masalah 
penyusunan naskah draft, instrument penelitian, maupun kelengkapan persuratan 
yang akan diperlukan untuk suatu penelitian seperti ini. 
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2.  Tahap pelaksanaan 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik 
wawancara. 
Wawancara 
Pengumpulan data dengan cara ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
secara lisan kepada salah satu atau lebih responden penelitian. Pertanyaan berisi 
tentang kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.
37
 
Disamping memerlukan waktu yang cukup lama mengumpulkan data, dengan 
metode wawancara peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya. Sikap pada 
waktu datang, sikap duduk, kecerahan wajah, tutur kata, keramahan, serta 
keseluruham penampilan, akan sangat berpengaruh terhadap isi jawaban responden 
yang diterima oleh peneliti. 
E.  Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah dianalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatis dalam bentuk naratif yang 
menyimpulkan jenis kesulitan belajar bahasa Indonesia yaitu hasil data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisis secara kualitatif.
38
 Analisis kualitatif 
dapat disandarkan pada pandangan Miles dan Huberman. 
Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif deskriptif adalah sebagi 
berikut: 
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1.  Data reduktion (reduksi data) yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang direduksi 
dapat memberikan gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapatkan data 
selanjutnya. 
2.   Data display (penyajian data) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya. 
3.  Konklusif (penarikan kesimpulan) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dekumukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.
39
 
Tujuan dari deskriptif ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa 
yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipasi 
yang berada di latar belakang penelitian. Derskripsi yang cukup dan pernyataan 
langsung dimaksudkan untuk membantu pembaca memahami secara penuh dan 
pemikiran orang yang terwakili secara naratif,
40
sehingga pembaca dapat memahami 
dengan jelas kesimpulang yang dikemukakan oleh peneliti merupakan kesimpulan 
yang kredibel.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MIN Benteng 
Salah satu wadah pendidikan formal adalah Mandrasah Ibtidiya Negeri Benteng 
yang didirikan pada tahun 1986. Madrasah Ibtidaiya Negeri Benteng terletak di jalan 
Aroeppala No. 20 Kota Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sederajat dengan sekolah-sekolah 
lainnya yang berstatus Negeri. Sekolah ini berada di bawah naungan Kementrian 
Agama. Juga merupakan salah satu sarana pandidikan yang turut membantu 
masyarakat di dalam menyelenggarakan pendidikan. Dengan tujuan membentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki ilmu pengatahuan dan keterampilan yang berkepribadian yang 
mantap dan mandiri dan berlandaskan kepada pancasila dan undang-undang dasar 
1945.  
1. Visi, Misi dan Tujuan MIN Benteng 
a. Visi 
1) Menciptakan Pendidikan Islam berkualitas dan berdaya saing 
b. Misi 
2) Meningkatkan pembentukan karakter islam, yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
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3) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik. 
4) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis tehnologi. 
5) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan 
sesuai perkembangan dunia pendidikan. 
c. Tujuan 
1) Meraih prestasi akademik maupun non akademik. 
2) Meningkatkan sistem pendidikan yang transparan dan partisifatif. 
3) Memenuhi akan pendidikan yang bermutu, evesien dan relvan. 
4) Menguasai ilmu dasar-dasar pengetahuan dan tehnologi sebagai bekal 
untuk melanjudkan pendidikan yang lebih tinggi. 
5) Memiliki liar yang berdaya saing dan berakhlaqul karima. 
2. Lokasi dan Administrasi Sekolah 
a) Lokasi 
MIN Benteng Beralamat di jalan Aroeppala No. 20 Kota Benteng 
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar Provensi Sulawasi 
Selatan. 
b) Administrasi Sekolah 
Untuk menunjang keberhasilan dalam mendidik peserta didik  di MIN 
Benteng, tidak lepas dari sarana dan prasarana yang ada atau yang tersedia. 
Adapun searan yang dimiliki oleh MIN Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar dapat kita lihat pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1: Sarana MIN Benteng Kec. Benteng Kab. Kepulauan Selayar 
NO Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kantor 1 Berfungsi 
2 Ruang Guru 1 Berfungsi 
3 Ruang Belajar 6 Berfungsi 
4 Perpustakaan 1 Berfungsi 
5 Lapanga Olahraga 1 Berfungsi 
6 UKS 1 Berfungsi 
7 Kantin 1 Berfungsi 
8 Kamar Kecil 2 Berfungsi 
   Sumber: Data MIN Benteng Kec. Benteng Kab. Kepulauan Selayar. 
Dari data di atas, sudah cukup lengkap yang ada di MIN Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar ini. Diharapkan dengan semua yang telah ada dapat menunjang 
proses pembelajaran di MIN Benteng untuk mencapai tujuan pembelajaran itu 
sendiri. Untuk prasaran yang dimiliki MIN Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar, bisa dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2: Prasaran MIN Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
No Jenis Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Komputer 2 Berfungsi 
2 Televisi 1 Berfungsi 
3 Prin 2 Berfungsi 
4 Buku-buku ± 300 Buah Berfungsi 
5 Wifi 1 Berfungsi 
  Sumber: Data MIN Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan 
    Selayar. 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa keadaan prasarana di MIN Benteng 
Kabupaten kepulauan Selayar masih Kurang Lengkap sehingga tidak bisa menunjang 
proses pembelajaran di sekolah 
3. Keadaan Peserta Didik dan Guru MIN Benteng 
Peserta didik merupakan objek utama dalam pendidikan. Peserta didik dalam 
pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru. Karena itu, guru dan 
peserta didik keduanya merupakan faktor dominan dalam proses belajar mengajar, 
guru sebagai subyek pendidikan. Guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik. Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi hubungan timbal balik antara peserta 
didik dengan guru, guru sebagai pemberi dan peserta didik sebagai penerima. Tugas 
pokok guru adalah mengajar, mendidik dan membina perserta didik, sebaliknya tugas 
peserta didik adalah belajar. Adapun data jumlah siswa di MIN Benteng Kecamatan 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu: 
Tabel 3: Data jumlah peserta didik MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tahun 2016 
 
NO 
 
Kelas 
Jenis Kelamin  
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 I 11 14 25 
2 II 12 16 28 
3 III 13 15 28 
4 IV 11 17 28 
5 V 8 13 21 
6 VI 12 14 26 
Jumlah 156 
Sumber: Data MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
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Dari 6 kelas di MIN Benteng, yng menjadi perhatian penulis untuk 
diadakan penelitian adalah kelas III yang berjumlah 28 orang . adapun data dari kelas 
III yaitu: 
Tabel 4: Data Peserta Didik Kelas III MIN Benteng Kecematan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
 
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 Andi Resky P 
2 Adi Firmansyah L 
3 Annisa P 
4 Amel Lestari P 
5 Afrian Saputra L 
6 Andi Amri L 
7 Eka Rahmawati P 
8 Erwin Parsetio L 
9 Ekky Nur P 
10 Evan Farel L 
11 Faidah Resky Amalia P 
12 Fatmah Az Zahra P 
13 Izza Hanifah P 
14 Haryadi P 
15 Muh Arinal Abdi L 
16 Muh Zaki L 
17 Muh Adhar L 
18 Muh Fahri Fahreza L 
19 Nur Adha L 
20 Nur Hadid L 
21 Nurul Indriani P 
22 Nur Syakira Bakti P 
23 Reski Mutmainnah P 
24 Rindi Yani P 
25 Sukarno Hatta L 
26 Muh Aril L 
27 Resky Utami P 
28 Nur Safanah Mawadha P 
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Sumber: Data MIN Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan 
  Selayar 
 
Adapun guru mengajar di MIN Benteng Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar sebanyak 13 orang yang merupakan guru tetap dan sebagai guru 
honorer. Guru yang berada di MIN Benteng ada yang menjdi guru kelas dan guru 
bidang studi. Nama-nama dewan guru MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
yaitu: 
Tabel 5: Nama Guru Yang Mengajar di MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tahun 2016 
 
No Nama Jabatan 
1 Anwar, S.Ag Kepala Sekolah 
2 Nurnaningsi, S.Pd.I Wakil Kepala Sekolah 
3 Andi Ancing, S.Pd.I Wali kelas 1 
4 Hasmiati, S.Pd.I Wali kelas 2 
5 Hadwati Nur, S.Pd.I Wali kelas 3 
6 Sitti Hawa, S.Pd Wali kelas 4 
7 Marlina, S.Pd.I Wali kelas 5 
8 Rahmawati, S.Pd.I Wali kelas 6 
9 Suriana, A.Ma Guru Bidang Studi 
10 Melia, A.Ma Guru Bidang Studi 
11 Haryani, S.Pd Guru Penjaskes 
12 Musdalifa Guru Honorer 
13 Andi Rukni Guru Honorer 
 Sumber: Dokumen MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
B. Hasil Penelitian 
1. Jenis kesulitan Belajar Bahasa Indonesia yang dihadapi oleh peserta didik 
kelas III di MIN Benteng. 
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Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegitan belajar merupakan 
bagian yang penting.  Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, 
banyak tergantung pada bagaimana proses yang dialami oleh peserta didik, namun 
demikian dalam belajar sering ada hal-hal yang mengakibatkan kegagalan atau 
setidaknya gangguan yang menghambat kemajuan belajar. Hambatan atau kesulitan 
belajar itu terjadi karena ada hal-hal menyebabkanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hadwati Nur, selaku wali kelas III, 
beliau mengatakan “Di kelas III ada 2 orang peserta didik yang menurut saya 
mengalam kesulitan belajar Bahasa Indonesia dalam hal membaca diantaranya adalah 
Haryadi. Dia sulit memahami pelajaran dan hampir semua mata pelajaran khususnya 
mata pelajaran bahasa Indonesia dalam hal membaca, dan juga tulisanya tidak begitu 
jelas, namun menurut pengakuan guru kelasnya, Haryadi memang termasuk peserta 
didik yang jarang memperhatikan mata pelajaran di kelas. Kebanyakan waktu belajar 
hanya dihabiskan bermain atau menngganggu temannya pada saat proses pembelajar 
berlangsung. Peserta didik yang kedua yakni Resky Utami, menurut ibu Hadwati Nur, 
dia hampir sama dengan Haryadi membacanya masih kurang lancar tapi dia termasuk 
peserta didik yang rajin ke sekolah.
41
 Di sisi lain kedua siswa ini mengaku sulit 
memahami penjelasan gurunya serta cara menyampaikan materinya kurang menarik 
dan membosankan. 
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Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik MIN Benteng, 
mengemukakan masalah mereka mengenai masalah kesulitan belajar diantaranya, 
Haryadi peserta didik kelas III, mengatakan sulit menyambungkan huruf yang satu 
dengan yang lainnya sehingga kesulitan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
gurunya.
42
 
Menuru hasil wawancara dengan ibu Hadwati Nur, selaku wali kelas III beliau 
mengatakan “Haryadi mengalami kesulitan belajar membaca karena belum terlalu 
mengenal huruf-huruf dan susuh menggabungkan huruf yang dobel, sedangkan pada 
tulisan dia memilki tulisan yang sulit dibaca dibandingkan tulisan peserta didik yang 
lain.
43
 
Dari hasil wawancara dengan wali kelas serta  perserra didik yang 
bersangkutan dapat diketahui bahwa Haryadi mengalami kesulitan dalam hal 
membaca yaitu sulit mengucapkan kata karena yang bersangkutan kurang mengenal 
huruf-huruf dan susah menggabungkan huruf-huruf ganda serta ketika menulis 
tulisanya susuh dibaca oleh orang lain.  
“Resky Utami, mengalami kesulitan membaca kata-kata yang hurufnya dobel. 
Misalnya mengganggu, menggapai, sedangkan pada penulisanya, dia memiliki tulisan 
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yang sulit dibaca oleh orang lain, ketika diajukan pertanyaan oleh guru dia tidak bisa 
menjawab, dan sering bermain-main ketika pelajaran sedang berlangsung.
44
 
Dari hasil wawancara dengan wali kelas serta perserta didik yang 
bersangkutan dapat diketahui bahwa Haryadi mengalami kesulita dalam hal membaca 
yaitu sulit mengucapkan kata-kata yang hurufnya ganda seperti kata mengganggu, 
dan menulis yaitu memiliki tulisan yang susuh dibaca oleh orang lain, yang dimana 
kesulitan belajar ini tergolong kesulitan yang berupa gangguan kemampuan akademik 
(Academik Skill Disorder) yaitu yaitu pada jenis gangguan membaca dan menulis. 
Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis kesulitan belajar 
yang dialami perserta didik hampir semuanya sama, yaitu sulit memahami pelajaran, 
kurang lancar menulis, sulit menggabungkan huruf dalam hal membaca dan sulit 
membaca. 
2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia Perserta didik Kelas III 
MIN Benteng  
Sebagaimana yang telah dijelskan di atas, jenis kesulitan belajar yang dialami 
oleh peserta didik hampir semanya sama, namun ada yang palig menonjol dan itulah 
yang diambil sebagai kesimpulan akhir dari jenis kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik dan banyak faktor yang menyebabkanya yaitu: 
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a) Faktor yang bersumber dalam diri peserta didik: mulai dari peserta didik yang 
malas dalam belajar, suka bermain dalam belajar, tidak bisa menyambungkan 
huruf ganda, serta tidak memperhaikan penjelasan guru. 
b) Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah: mulai dari kurangnya fasilitas 
yang menunjang peserta didik dalam belajar, serta kurangnya bimbingan tambahan 
secara optimal terhadap peserta didik yang terindikasi mengalami kesulitan 
belajar. 
c) Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga: mulai dari kondisi ekonomi 
keluarga yang kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan anak dalam belajar, 
rendahnya perhatian orang tua terhadap dalam mengontrol dan mengikuti 
perkembangan akaemik anaknya, dan kuranya motivasi orang tua dalam 
membimbing anaknya di rumah. 
Sehubung dengan poin-poin penjelasan tentang faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar bahasa indonesia, yang merupakan analisis dari hasil wawancara dan 
hasil observasi penulis pada saat melakukan penelitian lapangan. Dalam hal ini, 
sebagai penegasanya perlu penulis uraikan tentang proses wawancara dan observasi 
penulis terhadap beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan membaca, yaitu: 
Pertama Hariyadi, peserta didik kelas III yang mengalami kesulitan belajar 
Academic Skill Disorder atau kesulitan belajar akademik yang tepatnya kurang lancar 
membaca yaitu susah mengucapkan kata-kata yang hurufnya dobel seperti 
mengganggu, dan penulisanya susah dibaca oleh orang lain, cara menulis yang 
hampir semua tulisan disambung atau tidak memiliki spasi. Adapun penyebabnya 
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adalah, menurut hasil wawancara dengan peserta didik yang bersangkutan, dia 
mengatakan bahwa sangat sulit membaca kata yang hurufnya dobel susah untuk 
disambung, dia bingung bagaimana membaca kata tersebut.
45
 Menurut observasi 
salah satu faktor karena Haryadi ini pada saat gurunya menjelaskan dia hanya main-
main di dalam kelas dan tidak pernah mengerjakan PR yang diberikan oleh gurunya. 
Faktor lain dia sulit mengucapkan kata yang hurufnya dobel yaitu kurangnya latihan 
membaca. 
Menurut Ibu Hadwati Nur “Memang Haryadi mengalami kesulitan menyebut 
kata yang memiliki huruf yang sama, dan juga penulisanya susah dibaca karena tidak 
jelas. Tetapi sekarang sudah mendingan karena saya memberitahukan kepada orang 
tuanya agar anaknya sering-sering latihan menulis di rumah. Jadi kesulitan belajar 
yang dialami Haryadi disebabkan karena kurangnya latihan membaca sehingga 
merasa berkesulitan membaca huruf”.46 
Kedua Resky Utami peserta didik kelas III, yang mengalami kesulitan dalam 
memahami semua mata pelajaran, dan juga kesulitan belajar akademik yang berupa 
membaca dan menulis. Hal ini disebabkan karena kurang mengulang kembali 
pelajaran di rumah. Menurut Ibu Hadwati Nur, selaku wali kelas III mengatakan 
“yang menjadi faktor penyebab utama kesulitan belajar pada Resky Utami, karena ia 
malas, ketika diberi tugas dan disuruh mengerjakan tugas selalu mengatakan tidak 
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bisa, dan hampir setiap hari khusus Resky Utami cara membacanya dicek, dia sangat 
sulit pada pelajaran bahasa Indonesia dalam hal membaca”.47 
Selain itu menurut Resky Utami sendiri, di rumah jarang belajar, biasanya 
kalau malam selalu mau menonton meskipun orang tuanya sering member bimbingan 
kepadanya, selain kurang lancar membaca dan menulis, dia juga mengaku sering lupa 
pada pelajaran matematika.
48
 Menurut hasil observasi yang penulis lakukan pada 
proses belajar mengajar pada pelajaran bahasa Indonesia ketika ada tugas yang 
diberikan oleh gurunya, Resky Utami menyontek pada teman sebangkunya, selain itu 
dia sering tidak memperhatiakan penjelasan guru karena lebih banyak bermain-main, 
tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak pernah bertanya ketika 
ada yang kurang dimengerti dan kadang-kadang sering terlambat masuk di kelas. 
Menurut teman kelasnya Resky Utami memang suka menyontek kalau ada tugas, dan 
menurut Nur Safanah Mawadha teman sebangkuhnya, kalau Resky Utami sering 
terlambat masuk di kelas dan tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan oleh Bu 
guru.
49
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab Resky Utami 
mengalami kesulitan belajar dalam pelajaran bahasa Indonesia dalam hal membaca 
dan menulis adalah, tidak ada keinginan belajar dengan serius dan kurang berminat 
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pada pelajaran tersebut, sehingga dapat disimpulkan Resky Utami merupakan peserta 
didik yang malas dalam belajar. 
Hasil wawancara penulis dengan Resky Utami, bahwa dia sulit membaca dan 
menulis, karena jarang latihan membaca dan menulis di rumah karena selalu 
menonnton televisi dan tidak pernah mengulang pelajaran yang diberikan oleh 
gurunya.
50
 
Selain hasil wawancara dengan objek yang bersangkutan, untuk menggali 
informasi tentang Resky Utami ketika belajar, peneliti juga  melakukan wawancara 
dengan teman kelasnya sekaligus teman sebangkuhnya, yang bernama Nur Safanah 
Mawadha, ia mengatakan kalau Resky tidak tau membaca, banyak main-main dalam 
kelas dan tidak memperhatikan penjelasan Bu guru serta tulisanya juga tidak tahu 
dibaca.
51
 
Terlepas dari hasil wawancara peneliti bahkan hasil penelitian pada saat 
kegiatan pembelajaran, menunjukkan bahwa Resky Utami adalah siswa yang rajin, 
tetapi tidak pernah memperhatikan penjelasan guru ketika sedang menjelaskan karena 
sibuk bermain-main. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
membuat Resky Utami lambat dalam menerima pelajaran dikarenakan karena dirinya 
sendiri yang kurang memperhatikan guru ketika pelajaran sedang berlangsung. 
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan wali kelas III setelah penulis 
menanyakan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 
didik: 
Ibu Hadwati Nur, wali kelas III mengatakan “faktor kesulitan belajar itu bermacam-
macam, dan berasal dari banyak hal dari mereka sendiri yaitu suka bermain-main dan 
tidak memperhatikan penjelaan gurunya, pengaruh lingkungan tempat tinggalnya 
yang mereka bawa ke sekolah, anak-anak susah dikontrol, dari keluarga yaitu 
kurangnya perhatian keluarga terhadap pendidikan anak. Sehingga kami sebagai 
pengajar dan terutama sebagai guru kelas, berusaha sebisa mungkin untuk mengenali 
mereka satu persatu, sehingga kami bisa mengetahui kesulitan belajar yang 
dialaminya, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar serta upaya untuk 
mengatasi kesulitan belajar itu sendiri.
52
 
Dari permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik yang kesulitan dalam membaca disebabkan 
kurangnya motivasi untuk belajar, kurangnya latihan membaca dan menulis, selain itu 
disebabkan oleh lingkungkungan keluarga yaitu kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anaknya sehingga mereka seakan-akan tidak peduli dengan pelajaranya. 
Melihat masalah yang dialami oleh peserta didik, merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru untuk membangkitkan dan ingatan peserta didik mengenai hal-
hal yang telah diajarkan oleh guru di kelas. Melalui tanggung jawab tentang pelajran 
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yang telah dipelajari, juga perlu pemahaman yang mendalam kepada peserta didik 
mengenai hal-hal yang telah diajarkan sehingga terekam dalam ingatan peserta didik. 
3. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar peserta didik kelas III MIN Benteng 
Kabupaten   Kepulaun Selayar. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah diperoleh, ada 
berbagai kesulitan belajar yang terjadi pada peserta didik di MIN Benteng Kecamatan 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yakni kesulitan membaca, kesulitan 
menggabungkan huruf, kesulitan menulis serta sulit memahami pelajaran yang 
diberikan oleh gurunya. Melihat berbagai kesulitan belajar yang terjadi maka 
dipandang perlu melakukan suatu inisiatif sebagai upaya mengatasi kesulitan belajar 
yang dimaksud. Adapun upaya yang telah dilakukan dari pihak sekolah sebagai 
berikut: 
a) Upaya mengatasi kesulitan membaca 
Dalam rangka mengatasi kesulitan membaca peserta didik MIN Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar, pihak sekolah telah melakukan beberapa upaya 
dalam menangani hal tersebut. Diantaranya adalah guru memberikan bimbingan 
khusus kepada peserta didik yang mengalami kesulitan membaca pada jam 
istirahat. Selain itu guru juga memberikan visualisasi gambaran kepada peserta 
didik pada saat membaca dengan tujuan agar peserta didik cepat memahami 
makna bacaan yang diberikan. Di samping upaya internal di dalam lingkup 
sekolah yang dilakukan, juga guru melakukan pendekatan persuasif terhadap 
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orang tua peserta didik untuk meminta bantuannya agar membimbing anaknya di 
rumah. 
b) Sulit menggabungkan huruf dalam membaca 
Selain peserta didik mengalami kesulitan membaca secara umum, peneliti juga 
menemukan kesulitan spesifik yang terjadi berulang pada beberapa peserta didik 
yakni sulit menggabungkan huruf ganda pada saat membaca. Untuk kesulitan ini 
guru memberikan latihan membaca yang di dalamnya terdapat kata-kata yang 
berhuruf ganda serta memberikan daftar kosakata yang berhuruf ganda untuk 
sebagai bahan latihan di rumah. 
c) Kurang lancar menulis 
Kesulitan menulis dinilai dipengaruhi faktor kuranya latihan menulis dan tidak 
adanya motivasi dalam diri peserta didik, sehingga untuk membangkitkan 
motivasi menulis siswa, guru melakukan upaya mendikte peserta didik, 
memberikan game tebak huruf dengan bantuan visual gambar. Upaya ini 
dianggap cukup menarik perhatian pesertadidik untuk menulis. 
d) Sulit memahami pelajaran 
Kesulitan memahami pelajaran dinilai disebabkan faktor kebiasaan peserta didik 
menggunakan bahasa daerah/bahasa ibu sehingga penjelasan menggunakan 
bahasa Indonesia tampak sedikit sulit dipahami. Menyikapi hal tersebut, guru 
menjelaskan dengan mengkombinasikan bahasa daerang dan bahasa Indonesia. 
Selain itu guru memberikan contoh yang relavan dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Selain itu, untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik guru 
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terkadang menyelingi pembelajaran dengan yelyel, lagu dan anekdot-anekdot 
yang memberikan pesan moral terhadap peserta didik sehingga meningkatkan 
minat belajarnya. 
Dalam proses pembelajaran, setiap peserta didik mempunyai keinginan agar 
semua dapat memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan. Harapan tersebut 
sering kandas karena sering mengalami berbagai macam kesulitan dalam belajar. 
Guru sangat berperang penting dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, 
misalnya memberikan bimbingan khusus pada jam istirahat sehingga peserta didik 
memperoleh hasil yang baik di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas III, peran guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar, mereka mengatakan peran guru sangatlah penting, 
terutama kita sebagai guru kelas setiap hari berhadapan langsung dengan peserta 
didik, menurut mereka, bukan hanya guru yang berperan penting tapi juga kepala 
sekolah sebagai pimpinan dan juga orang tua, terutama pada saat peserta didik 
kesulitan dalam mengerjakan PR, peran orang tua atau keluarga sangat dibutuhkan 
oleh peserta didik. Dari hasil wawancara tentang upaya apa saja yang dilakukan guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar, jwabanya dengan  memberikan bimbingan belajar, 
memberikan bimbingan langsung ketika ada peserta didik yang kurang lancara 
membaca atau menulis, memberikan motivasi agar terus belajar dengan tekun baik di 
sekolah maupun di rumah dan melakukan pendekatan individual maupun kelompok. 
Adapun jawaban dari guru kelas III adalah sebagai berikut “Pesrta didik yang 
berkesulitan belajar pada pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada membaca dan 
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menulis saya berikan bimbingan khusus yaitu pada jam istirahat. Serta 
memberitahukan kepada orang tuanya agar diajari membaca dan menulis di rumah.
53
  
Selain hasil wawancara, menurut hasil observasi yang peneliti lakukan dalam 
proses mengajar guru, untuk menumbuhkan antusiasi belajar peserta didik biasanya 
guru menyuruh peserta didik untuk bernyanyi, kemuadian mengabsen peserta didik, 
sering mengadakan tanya jawab tentang pelajaran yang diajarkan sebelumnya, sering 
memberikan pujian terhadap peserta didik yang aktif dalam proses belajar mengajar 
berlangsung dan memberikan hukumkan kepada peserta didik yang melanggar. 
Terkadang pula guru memancing keingintahuan peserta didik dengan memberikan 
teka-teki atau soal tebakan yang berhubungan dengan mata pelajaran sebelumnya. 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian di atas merupakan proses penelitian lapangan yang telah dilakukan 
peneliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan judul penelitian 
kesulitan belajar Bahasa Indonesia di MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Kesulitan belajar akan menimbulkan suatu keadaan di mana peserta didik tidak dapat 
belajar sebagaimana mestinya sehingga memiliki prestasi belajar yang rendah. 
Peserta didik yang mengalami masalah dengan belajarnya biasanya ditandai adanya 
gejala: (1) prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok 
kelas (2) hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan (3) lambat 
dalam melakukan tugas belajar. Kesulitan belajar bahkan dapat menyebabkan suatu 
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keadaan yang sulit dan mungkin menimbulkan suatu keputusasaan sehingga 
memaksakan seorang siswa untuk berhenti di tengah jalan. Adanya kesulitan belajar 
pada seorang siswa dapat dideteksi dengan kesalahan-kesalahan peserta didik dalam 
mengerjakan tugas maupun soal-soal tes. Kesalahan adalah penyimpangan terhadap 
jawaban yang benar pada suatu butir soal. Ini berarti kesulitan peserta didik akan 
dapat dideteksi melalui jawaban-jawaban siswa yang salah dalam mengerjakan suatu 
soal. Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah, 
akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi, potensinya  
lebih  kurang  darinya,  dapat  dipandang sebagai indikasi bahwa peserta didik  
mengalami masalah dalam aktivitasnya. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang menghalangi atau memperlambat seorang siswa dalam 
mempelajari, memahami serta menguasai sesuatu. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah 
segala sesuatu yang membuat tidak lancar (lambat) atau menghalangi seseorang 
dalam mempelajari, memahami serta menguasai sesuatu untuk dapat mencapai 
tujuan. Adanya kesulitan belajar dapat ditandai dengan prestasi yang rendah atau di 
bawah rata- rata yang dicapai oleh kelompok kelas, hasil yang dicapai tidak 
seimbang dengan usaha yang dilakukan dan lambat dalam melakukan tugas belajar.   
Siswa  yang mengalami kesulitan belajar akan sukar dalam menyerap materi-
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga ia akan malas dalam belajar, 
serta tidak dapat menguasai materi, menghindari pelajaran, serta mengabaikan tugas-
tugas yang diberikan guru. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin 
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keberhasilan belajar. Oleh karena itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang 
tepat kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-
masalah yang berhubungan dengan kesulitan Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan ada beberapa kesulita belajar yang dialami oleh peserta didik di mana 
disebabkan oleh berbagai macam hal, serta ada upaya yang dilakukan oleh guru 
berdasarkan kesulitan yang dialami oleh peserta didik kelas III MIN Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
1.  Jenis Kesulitan Belajar 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis, ada beberapa kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik kelas III MIN Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar yaitu kesulitan belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia seperti kurang 
lancar membaca kata yang huruf konsonan yang doble atau (Academic Skills 
Disolders), kesulitan belajar berupa kemalasan untuk belajar atau (Learning Disblity), 
dan kesulitan mempelajari mata pelajaran lain mata pelajaran yang paling digemari 
atau (Learning Disolder). 
2.  Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis faktor atau penyebab 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik sebagaian besar disebabkan oleh mereka 
sendiri atau faktor internal peserta didik yang dimana kurang berusaha giat dalam 
belajar, sering bermain-main saat proses pembelajaran sehingga konsentrasi belajar 
peserta didik yang lain menjadi teralihkan. Selain itu, ada juga faktor eksternal 
peserta didik mulai dari lingkungan sekolah kurangnya fasilitas yang menunjang 
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peserta didik, serta kurangnya bimbingan tambahan secara optimal terhadap peserta 
didik yang terindikasi mengalami kesulitan belajar dan dari lingkungan keluarga 
mulai dari kondisi ekonami keluarga yang kurang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan anak dalam belajar, rendahnya perhatian orang tua dalam mengontrol dan 
kurangnya motivasi orang tua dalam memberi bimbingan anaknya di rumah. 
3. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 
Banyak hal yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didiknya. Berdasarkan hasil wawancara upaya yang 
dilakukan oleh guru yang dimana sesuai dengan kesulitan belajar yang dialami oleh 
peserta didik seperti: 
a. Upaya mengatasi kesulitan membaca dalam rangka mengatasi kesulitan 
membaca peserta didik MIN Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar, pihak 
sekolah telah melakukan beberapa upaya dalam menangani hal tersebut. 
Diantaranya adalah guru memberikan bimbingan khusus kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan membaca pada jam istirahat. Selain itu guru juga 
memberikan visualisasi gambaran kepada peserta didik pada saat membaca 
dengan tujuan agar peserta didik cepat memahami makna bacaan yang 
diberikan. Di samping upaya internal di dalam lingkup sekolah yang dilakukan, 
juga guru melakukan pendekatan persuasif terhadap orang tua peserta didik 
untuk meminta bantuannya agar membimbing anaknya di rumah dan juga 
melakukan pendekatan terhadap perserta didik yang mengalami kesulitan 
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belajar supaya guru mengetahui apa penyebab terjadinya kesulita belajar 
sehingga dapat atasi. 
b. Upaya mengatasi Sulit menggabungkan huruf dalam membaca selain peserta 
didik mengalami kesulitan membaca secara umum, peneliti juga menemukan 
kesulitan spesifik yang terjadi berulang pada beberapa peserta didik yakni sulit 
menggabungkan huruf ganda pada saat membaca. Untuk kesulitan ini guru 
memberikan latihan membaca yang di dalamnya terdapat kata-kata yang 
berhuruf ganda serta memberikan daftar kosakata yang berhuruf ganda untuk 
sebagai bahan latihan di rumah. 
c. Upaya mengatasi kurang lancar menulis dalam kesulitan menulis dinilai 
dipengaruhi faktor kuranya latihan menulis dan tidak adanya motivasi dalam 
diri peserta didik, sehingga untuk membangkitkan motivasi menulis siswa, guru 
melakukan upaya mendikte peserta didik. Oleh karena itu guru memberikan 
game tebak huruf dengan bantuan visual gambar. Upaya ini dianggap cukup 
menarik perhatian pesertadidik untuk menulis. 
d. Upaya mengatasi Sulit memahami pelajaran kesulitan memahami pelajaran 
dinilai disebabkan faktor kebiasaan peserta didik menggunakan bahasa 
daerah/bahasa ibu sehingga penjelasan menggunakan Bahasa Indonesia tampak 
sedikit sulit dipahami. Menyikapi hal tersebut, guru menjelaskan dengan 
mengkombinasikan bahasa daerah dan Bahasa Indonesia. Selain itu guru 
memberikan contoh yang relavan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Selain itu, untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik guru terkadang 
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menyelingi pembelajaran dengan yelyel, lagu dan anekdot-anekdot yang 
memberikan pesan moral terhadap peserta didik sehingga meningkatkan minat 
belajarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi tentang kesulitan belajar 
bahasa Indonesia  peserta didik kelas III MIN Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis kesulitan belajar yang dialami peserta didik MIN Benteng Kabupateng 
Kepulauan Selayar antara lain, kurang lancar membaca, memiliki tulisan 
yang sulit dibaca oleh orang lain dan mudah lupa terhadap pelajaran yang 
telah diajarkan. 
2. Faktor yang mempengaruhi keselitan belajar MIN Benteng Kabupateng 
Kepulauan Selayar antara lain, peserta didik kurang memperhatikan 
pelajaran yang telah diberikan oleh guru, kurang latihan dirumah dan tidak 
kuatnya daya ingat peserta didik sehingga pelajaran yang pernah diajarkan 
mudah dilupa. 
3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar antara lain, menggunakan 
berbagai metode dalam mengajar dan memberikan bimbingan khusus 
terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. 
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B. Implikasi Penelitian  
Sebagai penutup dalam skripsi ini, penulis mengemukakan implikasi penelitian 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian penulis, ada banyak kesulitan belajar pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang terjadi di MIN Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Melihat dari banyaknya kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik maka diharapkan pada guru agar lebih dini mendeteksi 
kesulitan belajar khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia sehingga 
dapat dilakukan pencegahan atau pemberian solusi sedini mungkin. 
2. Seorang guru seharusnya memberikan motivasi, membanagun komunikasi 
dan pendekatan emosionalyang baik terhadap peserta didik yang dinilai 
mengalami kesulitan belajar serta tidak membiarkan kesulitan-kesulitan 
belajar yang dialami peserta didik mengendap tanpa dicarikan solusi atau 
hanya menitik beratkan kesulitan belajar itu terhadap peserta didikitu sendiri. 
3. Dalam rangka mencerdaskan anak bangsa, sejatinya seorang guru harus 
memiliki rasa tanggung jawab penuh dan kreatifitas yang tinggi dalam 
mengelolah kelas maupun di luar kelas untuk menjadikan peserta didik yang 
berkualitas. 
Kepada seluruh pembaca, semoga dengan karya ilmia ini dapat menjadi 
rujukan teoritis serta bahan pertimbangan bersama dalam membimbing dan 
melakukan pembinaan kepada peserta didik yang terindikasi mengalami kesulitan 
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dalam belajar, dengan harapan pembinaan dan bimbingan yang diberikan dapat 
membantu peserta didik untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar secara optimal.
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